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Abstrak: Pendidikan sains saat ini diarahkan untuk mempersiapkan peserta 

didik agar sukses hidup di abad 21. Pendidikan di Indonesia salah satunya 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang bertanggung jawab untuk 

mencetak lulusan yang mempunyai sumber daya manusia berkualitas yang 

nantinya mampu menjawab tantangan zaman. Hal tersebut mengakibatkan 

pembangunan literasi siswa-siswi yaitu membaca dan menulis harus diperluas 

melalui multimedia dan TI (teknologi informasi). Peserta didik harus mampu 

menghadapi tantangan di era global. Oleh karena itu, cara pembelajaran yang 

dapat menyiapkan peserta didik berupa multimedia interaktif untuk 

meningkatkan literasi sains siswa pada pembelajaran IPA di sekolah terutama 

pada abad 21 ini. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur 

dengan cara mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, artikel-artikel, 

catatan-catatan, dan laporan-laporan dan sumber informasi lainnya yang 

berkaitan. Data yang diperoleh dari hasil studi literatur tersebut kemudian 

dikompilasi dan dianalisis berdasarkan kajian tema. Adanya literasi sains dalam 

pembelajaran, diharapkan peserta didik memiliki kemampuan pengetahuan dan 

pemahaman tentang konsep ilmiah, kemampuan dalam mencari atau 

menentukan jawaban pertanyaan yang berasal dari rasa ingin tahu dari 

pengalaman sehari-hari, memiliki kemampuan menjelaskan fenomena yang 

ada, dapat mengindentifikasi masalah-masalah ilmiah dan teknologi informasi. 

Seorang pendidik dalam mengembangkan literasi sains peserta didiknya untuk 

meningkatkan: 1) pengetahuan dan penyelidikan Ilmu Pengetahuan Alam, 2) 

kosa kata lisan dan tertulis yang diperlukan untuk memahami dan 

berkomunikasi ilmu pengetahuan dan, 3) hubungan antara sains, teknologi, dan 

masyarakat 

 

Kata kunci: Multimedia Interaktif, Pembelajaran IPA, Literasi Sains. 

PENDAHULUAN 
  

Pada abad ke-21 juga dikenal dengan masa 

pengetahuan (knowledge age). Dalam era ini, 

semua alternative yang berupaya untuk 

pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai 

konteks lebih berbasis pengetahuan. Pendidikan 

sains saat ini diarahkan untuk mempersiapkan 

siswa agar sukses hidup di abad 21. Kemajuan 

ilmu dipicu oleh lahirnya sains dan teknologi 

komputer. Dengan suatu piranti, kemajuan sains 

dan teknologi terutama dalam bidang cognitive 

science, bio-molecular, information technology 

dan nano-science kemudian menjadi kelompok 

ilmu pengetahuan yang mencirikan abad ke-21. 

Salah satu ciri yang paling menonjol pada abad 

ke-21 adalah semakin bertautnya dunia ilmu 

pengetahuan, sehingga sinergi di antaranya 

menjadi semakin cepat.  

Pendidikan di Indonesia salah satunya 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang 

bertanggung jawab untuk mencetak lulusan yang 

mempunyai sumber daya manusia berkualitas 

yang nantinya mampu menjawab tantangan 

zaman. Akibatnya, pendidikan pada abad ini 

menjadi semakin penting untuk menjamin peserta 

didik memiliki keterampilan belajar dan 

berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi 

dan media informasi, serta dapat bekerja, dan 

bertahan dengan menggunakan keterampilan 

untuk hidup. Salah satu keterampilan yang 

diperlukan adalah literasi sains. 

Literasi sains merupakan keterampilan 

untuk hidup di era abad 21 dimana pengetahuan 

ilmiah menjadi landasan dalam kehidupan sehari-
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hari (Gultepe & Kilic, 2015). Kemampuan literasi 

sains merupakan kemampuan berpikir secara 

ilmiah dan kritis dan menggunakan pengetahuan 

ilmiah untuk mengembangkan keterampilan 

membuat keputusan. Literasi sains harus dipupuk 

sedini mungkin dalam penerapannya. Literasi 

sains yang diterapkan pada siswa-siswi mungkin 

dipengaruhi oleh semakin pentingnnya teknologi 

digital (Leu., et al., 2004) dan meningkatkan 

siswa-siswi di media interaktif (Beschorner dan 

Hutchison, 2013). 

Simamora (2009) menyatakan bahwa, 

media pembelajaran merupakan alat yang 

berfungsi untuk menyampaikan pesan pada 

pembelajaran. Hal ini dapat dipahami bahwa, 

penyampaian pesan tidak hanya dapat dilakukan 

melalui seorang guru, melainkan juga dapat 

dilakukan dengan pemanfaatan media 

pembelajaran dalam proses belajar.  

Hal tersebut mengakibatkan pembangunan 

literasi siswa-siswi yaitu membaca dan menulis 

harus diperluas melalui multimedia dan TI 

(teknologi informasi). Peserta didik harus mampu 

menghadapi tantangan di era global. Oleh karena 

itu, diperlukan cara pembelajaran yang dapat 

menyiapkan peserta didik berupa multimedia 

interaktif untuk meningkatkan literasi sains siswa 

pada pembelajaran IPA di sekolah terutama pada 

abad 21 ini. 

METODE  

 
Penelitian ini termasuk dalam studi 

literatur. Jenis data yang dikumpulkan berupa 

data sekunder berupa hasil-hasil penelitian dari 

berbagai artikel, sumber pustaka dan dokumen 

yang sesuai dengan tema pengembangan 

multimedia interaktif pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan literasi sains peserta didik di abad 

21. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Zed 

(2014), pada riset pustaka (library research), 

penelusuran pustaka tidak hanya untuk langkah 

awal menyiapkan kerangka penelitian (research 

design) akan tetapi sekaligus memanfaatkan 

sumber-sumber perpustakaan untuk memperoleh 

data penelitian. Data-data yang didapatkan, 

kemudian dikumpulkan, dikompilasi, dikaji, 

dianalisis, dan disimpulkan sehingga 

mendapatkan rekomendasi mengenai studi 

literatur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Multimedia Interaktif 
Multimedia interaktif adalah salah satu 

media pembelajaran yang mampu membantu 

proses belajar mengajar berbasis komputer. 

Multimedia interaktif yang merupakan perpaduan 

teks, gambar, animasi, suara, dan video menuntut 

keterlibatan banyak indera dalam proses belajar. 

Keterlibatan berbagai indera dalam proses belajar 

dapat memudahkan siswa dalam hal memperoleh 

ilmu. Semakin banyak indera yang terlibat maka 

semakin banyak ilmu yang diperoleh. Menurut 

Tiwan (dalam Novitasari 2016), teori Koehnert 

menyatakan bahwa “semakin banyak indra yang 
terlibat dalam proses belajar, maka proses belajar 

tersebut akan menjadi lebih efektif”.  
Multimedia interaktif dapat menyajikan 

konsep dengan tampilan yang menarik akibat 

gabungan antara gambar, animasi, bahkan suara 

yang menarik. Dengan tampilan seperti itu, rasa 

bosan yang dialami siswa karena pembelajaran 

yang monoton akan dapat berkurang, sehingga 

siswa akan lebih tertarik untuk memahami materi 

yang diberikan. Hal ini sesuai dengan “teori 
kognitif tentang multimedia learning, 

representasi multimedia punya potensi untuk 

menghasilkan pembelajaran dan pemahaman 

lebih mendalam daripada presentasi yang 

disajikan hanya dalam satu format” (Mayer, 
2009: 100). 

Pada era sekarang ini, pendidik dilatih 

untuk mentransformasi pembelajaran yang 

berpusat pada guru pada pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan menggunakan 

teknologi berbasis lingkungan. Dengan 

menggunakan teknologi maka siswa termotivasi 

untuk berpartisipasi aktif dan berinteraksi selama 

proses pembelajaran Dengan adanya multimedia 

interaktif diharapkan dapat membantu proses 

belajar dikelas khususnya pada mata pelajaran 

IPA. Multimedia interaktif diharapkan agar siswa 

lebih termotivasi dalam melaksanakan 

pembelajaran individual, dan bagi guru untuk 

berusaha belajar menciptakan multimedia 

interaktif, hal ini bertujuan untuk menyesuaikan 

dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, 
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indikator, dan kebutuhan siswa yang dapat 

berubah sesuai dengan perkembangan pada 

kurikulum yang berlaku kedepannya pada 

umumnya, dan perubahan perkembangan pada 

dunia Pendidikan (Novianto et al. 2018). 

Dalam penelitian Hotimah & Muhtadi 

(2017), tentang pengembanagan multimedia 

pembelajaran IPA bahwa produk multimedia 

pembelajaran interaktif yang dibuat dinilai layak 

untuk digunakan siswa SMP, terbukti bahwa 

dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Dalam penelitian Raharjo et al (2017) 

berdasarkan semua kajian yang dilakukan dapat 

dinyatakan bahwa pengembangan e-modul 

interaktif yang dikembangkan menggunakan 

adobe flash pada materi ikatan kimia untuk 

menumbuhkan literasi sains siwa merupakan 

prototip yang telah teruji valid, praktis dan efektif 

sehingga dapat digunakan pada pembelajaran 

kimia dengan membawa siswa untuk lebih aktif 

dalam belajar mandiri dan dapat mengkonstruk 

konsep-konsep serta dapat menerapkan konsep 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Keterampilan Abad 21 
National Education Association (n.d.) telah 

mengidentifikasi keterampilan abad ke-21 

sebagai keterampilan “The 4Cs.” “The 4Cs” 
meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kolaborasi. Keterampilan berpikir kritis 

merupakan keterampilan untuk melakukan 

berbagai analisis, penilaian, evaluasi, 

rekonstruksi, pengambilan keputusan yang 

mengarah pada tindakan yang rasional dan logis 

(King, et al., 2010). 

Kreativitas merupakan keterampilan untuk 

menemukan hal baru yang belum ada 

sebelumnya, bersifat orisinil, mengembangkan 

berbagai solusi baru untuk setiap masalah, dan 

melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide-

ide yang baru, bervariasi, dan unik (Leen, et al., 

2014). 

Keterampilan abad ke-21 yang sangat 

diperlukan oleh lulusan untuk berprestasi dan 

berkompetisi di abad ke-21 telah diidentifikasi 

oleh The Partnership for 21st Century Skills 

(2008). Keterampilan ini dapat meningkatkan 

kemampuan daya jual (marketability), 

kemampuan bekerja (employability), dan 

kesiapan menjadi warga negara (readiness for 

citizenship) yang baik (Redhana, 2018). 

 

3. Kerangka Belajar Abad Ke-21 
The Partnership for 21st Century Learning 

(2015) telah mengembangkan visi belajar yang 

dikenal dengan nama The Framework for 21st 

Century Learning. Kerangka ini menjelaskan 

keterampilan, pengetahuan, dan keahlian yang 

harus dikuasai oleh peserta didik agar berhasil 

dalam kerja dan kehidupan. Kerangka ini 

meliputi mata pelajaran utama dan tema abad ke-

21, hasil belajar peserta didik abad ke-21, dan 

sistem pendukung (Gambar 1) meliputi 

kewarganegaraan, hidup dan karir, tanggung 

jawab personal dan sosial, serta kompetensi dan 

kesadaran budaya. Keterampilan abad ke-21 yang 

sangat diperlukan oleh lulusan untuk berprestasi 

dan berkompetisi di abad ke-21 telah 

diidentifikasi oleh The Partnership for 21st 

Century Skills (2008). Keterampilan ini dapat 

meningkatkan kemampuan daya jual 

(marketability), kemampuan bekerja 

(employability), dan kesiapan menjadi warga 

negara (readiness for citizenship) yang baik. 

 

 
Gambar 1. Hasil belajar peserta didik abad 

ke-21 dan sistem pendukung (Redhana, 

2019) 

 

4. Hasil belajar peserta didik abad 21 
Menurut Redhana (2019), hasil belajar 

peserta didik abad 21 meliputi: 

a. Keterampilan belajar dan inovasi yang 

berfokus pada berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. 

Keterampilan ini merupakan 
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keterampilan penting yang harus 

dikuasai oleh peserta didik pada abad ini 

dan di masa datang.  

b. berpikir kreatif, meliputi (1) 

menggunakan sejumlah teknik 

penciptaan ide yang luas, (2) 

menghasilkan ide-ide baru, dan (3) 

mengelaborasi, menganalisis, dan 

mengevaluasi ide-ide sendiri untuk 

memperbaiki dan memaksimalkan 

usahausaha kreatif.  

c. Bernalar secara efektif, meliputi 

menggunakan sejumlah penalaran 

(induktif dan deduktif) sesuai dengan 

situasi.  

d. Berkomunikasi secara efektif, meliputi 

(1) mengartikulasikan pikiran dan ide-ide 

secara efektif dengan menggunakan 

keterampilan komunikasi oral, tertulis, 

dan nonverbal dalam sejumlah bentuk 

dan konteks, (2) mendengarkan secara 

efektif untuk memahami makna, (3) 

menggunakan komunikasi untuk 

sejumlah tujuan, (4) menggunakan 

beragam media dan teknologi, dan 

menilai dampaknya, dan (5) 

berkomunikasi secara efektif dalam 

lingkungan yang berbeda. 

 

5. Literasi Sains 

Definisi literasi sains dan kemanfaatanya 

dipaparkan PISA (2013) bahwa scientific literacy 

is the ability to engage with sciencerelated issues, 

and with the ideas of science, as a reflective 

citizen. Dalam pertumbuhan masyarakat modern 

tentunya komunikasi digital yang semakin maju 

dan mengglobal memerlukan keterampilan 

literasi karena dalam masyarakat global seperti 

ini dunia dipenuhi oleh produk-produk kerja 

ilmiah (scientific inquiry).  

Holbrook & Rannikmae (2009) 

menjelaskan tentang dua pandangan yang terkait 

literacy yaitu adalah kelompok science literacy 

dan kelompok scientific literacy. Kelompok 

pertama berpandangan bahwa komponen utama 

literasi sains adalah pemahaman materi sains 

yaitu segala hal yang terkait dengan konsep-

konsep dasar sains. Pemahaman inilah yang 

banyak dipahami oleh guru-guru sains saat ini 

baik di Indonesia maupun di luar negeri bahwa 

sains adalah sains. Tidak banyak yang 

menjelaskan fenomena alam secara konsep 

dipelajari dalam sains dengan kebutuhan hidup 

secara umum, sehingga pengetahuan tentang 

sains adalah hanya orang-orang yang fokus 

mempelajari secara khusus dengan konten/materi 

sains. Pandangan kedua berpendapat bahwa 

literasi sains diperuntukan bagi semua orang, 

bukan hanya kepada orang yang memilih karir 

dalam bidang sains atau spesialis dalam bidang 

sains. Dengan demikian untuk berliterasi sains 

mutlak diperlukan keterampilan bernalar dalam 

konteks sosial untuk menjalani kehidupan sehari-

hari. 

 

6. Karakteristik Literasi Sains 
Dalam mengembangkan media 

pembelajaran IPA, terdapat 4 kategori literasi 

sains. Chiapetta (dalam Rusilowati, et al 2015) 

mengemukakan karakteristik literasi sains 4 

kategori tersebut diantaranya: 1) science as the 

body knowladge; 2) science as the investigative 

of nature; 3) science as a way of thinking; 3) 

interaction of science, environtment, technology, 

and society. 

Menurut Swartz (dalam Azimi et al, 2017), 

menyatakan bahwa dalam konsep literasi sains 

siswa dapat mengembangkan pemahaman 

tentang apa yang dipelajari menjadi sebuah 

skema konseptual dan menghubungkan antara 

skema tersebut dengan pemahaman umum 

mereka, kemampuan prosedural, dan penggunaan 

teknologi juga termasuk kedalam literasi sains. 

 

7. Dimensi Literasi Sains 

Graber (Holbrook dan Rannikmae, 

2009) memandang literasi sains menjadi tiga 

dimensi yaitu 

a. what do people know? berupa 

kemampuan memahami materi sains dan 

kemampuan epistemologis sains 

b. what do people value?, berupa 

kemampuan beretika  

c. what can people do? (berupa kemampuan 

belajar, kemampuan sosial, kemampuan 

melakukan prosedur dan kemampuan 

berkomunikasi.  
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Gambar 2. Literasi Saintifik Model Graber 

(Holbrook, 2009) 

 

 

8. Literasi Sains Dalam Pembelajaran Abad 

21 
Seorang pendidik dalam mengembangkan 

literasi sains peserta didiknya untuk 

meningkatkan: 1) pengetahuan dan penyelidikan 

Ilmu Pengetahuan Alam, 2) kosa kata lisan dan 

tertulis yang diperlukan untuk memahami dan 

berkomunikasi ilmu pengetahuan dan, 3) 

hubungan antara sains, teknologi, dan masyarakat 

(Pertiwi et al, 2018). 

Hasil penelitian Azimi et al (2017) media 

pembelajaran IPA berbasis literasi sains 

dinyatakan efektif dalam penggunaannya pada 

pembelajaran. Keefektifan dilihat berdasarkan 

hasil laporan kegiatan praktikum, hasil belajar, 

kemampuan literasi sains, rentang N-gain, dan 

proses pembelajaran. Cara meningkatkan literasi 

sains seseorang menurut Bybee (2009) adalah 

diperoleh melalui proses pembelajaran yang 

dapat melatih skillnya tidak terkecuali 

kemampuan kognitifnya. Salah satu cara 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

seseorang banyak dilakukan melalui proses 

praktik/percobaan seperti dalam kajian Biologi 

dan bidang ilmu pengetahuan lainnya yang 

bersifat aplikatif (Bauer, 1996; Bisanz et al. 1998; 

Jagger, 2012). 

Pembelajaran abad 21 terjadi perubahan 

paradigma belajar dari paradigma teaching 

menjadi paradigma learning. Artinya 

pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada 

guru berubah menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, dalam pembelajaran 

ini guru bukan menjadi satu-satunya sumber 

belajar melaikan lebih banyak mengarah menjadi 

fasilitator di kelas. Sedangkan visi pembelajaran 

abad 21 yang lebih menarah ada paradigma 

learning adalah belajar berpikir yang berorientasi 

berdasarkan pengetahuan logis dan rasional serta 

berorientasi pada bagaimana mengatasi masalah, 

belajar hidup mandiri. Pembelajaran abad 21 juga 

pada pembentukan karakter dan hidup bersama 

untuk bersikap toleran dan bekerjasama (Yuliati, 

dalam Pertiwi et al, (2018)). 

 

9. Pembelajaran Berbasis Mulmitedia 

Interaktif dalam meningkatkan literasi 

sains 
Miller dalam Holden (2012) menjelaskan 

bahwa penggunaan media berbasis komputer 

serta kemudahan dan frekuensi mengakses 

informasi melalui internet menjadi salah satu 

prediktor kemampuan literasi sains. Penggunaan 

media berbasis komputer menjadi bagian penting 

yang perlu dikembangkan dalam proses 

pembelajaran untuk memfasilitasi dan 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. 

Hasil penelitian (Hadi & Mulyaningsih, 

2009) menyebutkan bahwa variabel independen 

yang secara konsisten mempengaruhi literasi 

sains siswa Indonesia adalah kemampuan 

membaca, kemampuan matematika dan fasilitas 

komputer sebagai penunjang pembelajaran.  

KESIMPULAN 

 

Media berbasis komputer menjadi penting 

dikembangkan karena perkembangan zaman 

yang menuntut penggunaan teknologi dalam 

berbagai bidang, termasuk dalam bidang 

pendidikan. Adanya literasi sains dalam 

pembelajaran, diharapkan peserta didik memiliki 

kemampuan pengetahuan dan pemahaman 

tentang konsep ilmiah, kemampuan dalam 

mencari atau menentukan jawaban pertanyaan 

yang berasal dari rasa ingin tahu dari pengalaman 

sehari-hari, memiliki kemampuan menjelaskan 

fenomena yang ada, dapat mengindentifikasi 

masalah-masalah ilmiah dan teknologi informasi. 

Seorang pendidik dalam mengembangkan literasi 
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sains peserta didiknya untuk meningkatkan: 1) 

pengetahuan dan penyelidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam, 2) kosa kata lisan dan tertulis yang 

diperlukan untuk memahami dan berkomunikasi 

ilmu pengetahuan dan, 3) hubungan antara sains, 

teknologi, dan masyarakat. 
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